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Abstrak 

Pembelajaran berdiferensiasi dengan pendakatan TaRL dan CRT perlu diterapkan dalam 
menciptakan suasana belajar yang berbasis pada perkembangan setiap individu. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang diadopsi dari Kemmis dan Taggart. Tujuan penelitian 
adalah mendeskripsikan pembelajaran berdiferensiasi dan meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Slawi tahun 
pelajaran 2024/2025, dengan subjek penelitian adalah kelas XI AKL 1. Prosedur penelitian 
mengikuti alur PTK, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga refleksi. Data 
dikumpulkan dengan lembar observasi yang diperoleh melalui pengamatan proses pembelajaran 
dan melalui hasil tes  di akhir siklus pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis kuantitatif deskriptif. Adapun hasil penelitian yang dilaksanakan pada 29 orang dengan 
perolehan ketuntasan klasikal siklus I sebesar 65,71%, yang menunjukan bahwa terdapat 23 
orang memperoleh nilai di atas 75, dan 12 orang tidak memenuhi standar ketuntasan. Kemudian 
pada siklus II dengan perolehan ketuntasan sebesar 88,57%, yang menunjukkan bahwa terdapat 
31 orang memenuhi standar ketuntasan, dan hanya 3 orang siswa yang tidak memenuhi 
ketuntasan minimal. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dan CRT 
terhadap mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
pengkalsifikasian kemampuan siswa, menggunakan pengembangan materi yang bervariasi sesuai 
kemampuan siswa, dan melakukan pendekatan secara individu.  
Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, TaRL, CRT, Hasil Belajar 

 

DIFFERENTIATED LEARNING WITH TARL AND CRT APPROACHES TO IMPROVE STUDENT 
LEARNING OUTCOMES 

 

Abstract 

Differentiated learning with TaRL and CRT approaches needs to be implemented to create a learning 

environment based on individual development. This study is a classroom action research adopted from 

Kemmis and Taggart. The objective of the research is to describe differentiated learning and improve 

student learning outcomes in mathematics. This research was conducted at SMK Negeri 1 Slawi during 

the 2024/2025 academic year, with the research subjects being class XI AKL 1. The research procedure 

followed the steps of classroom action research, starting from planning, implementation, evaluation, 

and reflection. Data were collected using observation sheets obtained through observation of the 

learning process and through test results at the end of each learning cycle. The data obtained were 

analyzed using descriptive quantitative analysis. The research results, conducted on 29 students, showed 

that in the first cycle, the classical completeness was 65.71%, indicating that 23 students scored above 

75, while 12 students did not meet the passing standard. In the second cycle, the completeness increased 

to 88.57%, indicating that 31 students met the passing standard, and only 3 students did not meet the 

minimum completeness criteria. The implementation of differentiated learning with the TaRL and CRT 

approaches in mathematics subjects can improve student learning outcomes through the classification 

of students' abilities, the use of varied material development according to students' abilities, and an 

individualized approach. 

Keywords: Differentiated learning, TaRL, CRT, Student Learning Outcomes
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat memenuhi dan mendukung 

kebutuhan setiap siswa (Alfurqan, Trinova, Tamrin, & Khairat, 2020).Setiap peserta didik 

memiliki keunikan sebagai individu dengan karakteristik yang berbeda-beda (Nyoman Sudana 

Degeng & Praherdhiono, 2018). Meskipun siswa berada di sekolah yang sama dan ditempatkan 

dalam kelas yang sama, perbedaan karakteristik di antara mereka tetap ada, seperti 

perbedaan minat dan gaya belajar, latar belakang, dan kemampuan siswa dalam memperoleh 

informasi mengenai mata pelajaran yang sedang diajarkan. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk mengetahui karakteristik masins-masing peserta didik. 

Faktanya, pembelajaran matematika di kelas cenderung menyeragamkan proses bagi 

setiap peserta didik, dengan asumsi bahwa mereka memiliki kemampuan dan minat yang 

sama. Hal ini menyebabkan banyak peserta didik kesulitan menyelesaikan masalah pada 

tingkat tertentu karena mereka belum mencapai tingkat tersebut. Proses pembelajaran 

seharusnya mengutamakan kebutuhan belajar murid dengan melakukan diagnosis awal 

terhadap keadaan psikis, latar belakang, dan kesiapan belajar peserta didik (Fitra, 2022). 

Keterbatasan dalam metode pengajaran tersebut mengakibatkan pembelajaran menjadi 

kurang bermakna dan tidak efektif dalam mendorong peserta didik mencapai potensi terbaik 

mereka. Kurangnya ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep-konsep 

matematika sesuai dengan kesiapan belajar mereka menyebabkan pembelajaran menjadi 

monoton dan tidak menantang. Akibatnya, hanya sebagian kecil peserta didik yang mampu 

memahami materi dengan baik dan mencapai hasil belajar yang memuaskan. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan pendekatan pengajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta 

didik, yang dapat memberikan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pendekatan 

seperti ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi 

juga membekali mereka dengan keterampilan penting yang berguna dalam kehidupan sehari-

hari dan karier mereka di masa depan. 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi berusaha memodifikasi proses pendidikan di kelas 

untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik. Pembelajaran yang dibedakan 

melibatkan penyesuaian terhadap minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan belajar peserta 

didik agar sesuai dengan kebutuhan belajar mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

hasil belajar. Guru harus mempertimbangkan bahwa setiap peserta didik di kelas memiliki 

kebutuhan belajar yang beragam dan unik (Farid, Yulianti, Hasan, & Hilaiyah, 2022). Selain itu, 

terdapat pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) sangat penting untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran. TaRL merupakan 

pembelajaran dengan mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi, sehingga setiap kelompok dapat diberikan instruksi yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan mereka (Faradila, Priantari, & Qamariyah, 2023). Dengan cara ini, 

peserta didik yang belum mencapai tingkat pemahaman tertentu tidak akan merasa tertekan 

untuk mengejar materi yang terlalu sulit, dan mereka dapat belajar pada tingkat yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif, di mana setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai 

dengan kecepatan mereka sendiri. Di samping itu, CRT memainkan peran penting dalam 

membuat pembelajaran matematika lebih relevan dan menarik bagi peserta didik. Dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan budaya dan pengalaman peserta didik, 

CRT dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi. Ini 

melibatkan penggunaan contoh, masalah, dan kegiatan yang mencerminkan latar belakang 
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budaya peserta didik, serta menghargai dan memanfaatkan keberagaman budaya sebagai 

kekuatan dalam proses pembelajaran(Musanna, 2011).  

Penelitian yang dilakukan oleh Suwartiningsih (2021) di SMPN 4 Monta menunjukkan 

efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

IPA tentang tanah dan keberlangsungan kehidupan. Dari penelitian tersebut, ditemukan 

bahwa sebanyak 28 siswa dari total 29 siswa atau sekitar 96,55% mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan hanya 1 siswa (3,45%) yang belum mencapai KKM. 

Dengan nilai rata-rata kelas sebesar 80, data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi mampu membantu sebagian besar siswa memahami materi dengan baik, 

mencerminkan bahwa strategi ini efektif dalam mencakup berbagai kebutuhan belajar siswa. 

Selain itu, penelitian oleh Syarifuddin & Nurmi (2022) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi juga memberikan dampak positif dalam pembelajaran 

matematika. Dalam penelitian ini, guru menggunakan strategi pengklasifikasian kemampuan 

siswa dan pengembangan materi yang bervariasi sesuai dengan tingkat kemampuan masing-

masing siswa. Pendekaltaln secalral individu jugal diteralpkaln untuk memberikaln perhaltialn 

khusus paldal siswal yalng memerlukaln balntualn talmbalhaln. Hall ini menunjukkaln balhwal dengaln 

mengenalli perbedalaln kemalmpualn siswal daln menyesualikaln malteri sertal metode pengaljalraln, 

siswal dalpalt lebih mudalh memalhalmi konsep-konsep maltemaltikal, yalng paldal alkhirnyal 

meningkaltkaln halsil belaljalr merekal secalral keseluruhaln. Penelitialn Miqwalti, Susilowalti, & 

Moonik (2023) memperkualt temualn-temualn ini dengaln daltal siklus perbalikaln pembelaljalraln. 

Setelalh meneralpkaln pembelaljalraln berdiferensialsi paldal siklus pertalmal, persentalse 

ketuntalsaln belaljalr siswal meningkalt menjaldi 78,2%. Peningkaltaln ini semalkin signifikaln paldal 

siklus kedual, di malnal persentalse ketuntalsaln belaljalr mencalpali 87%. Daltal ini menunjukkaln 

balhwal peneralpaln berkelalnjutaln dalri pendekaltaln berdiferensialsi tidalk halnya l meningkaltkaln 

pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri, tetalpi jugal membalntu merekal mencalpali stalndalr yalng 

lebih tinggi dallalm pembelaljalraln. Keberhalsilaln ini mencerminkaln pentingnyal a ldalptalsi straltegi 

pengaljalraln yalng sesuali dengaln kebutuhaln individu siswal dallalm mencipta lkaln lingkungaln 

belaljalr yalng inklusif da ln efektif. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut, solusi yalng diperlukaln aldallalh peneralpaln 

pembelaljalraln yalng secalral spesifik berorientalsi paldal minalt daln potensi ba lkalt siswal sertal 

disesualikaln dengaln lingkungaln pesertal didik. Untuk mencalpali hall ini, straltegi pembelaljalraln 

berdiferensialsi salngalt relevaln, kalrenal memungkinkaln penyesualialn malteri, metode, daln 

penilalialn sesuali dengaln tingkalt kesialpaln daln galyal belaljalr individu siswa l, sertal dengaln 

mengintegralsikaln pendekaltaln TalRL yalng memfokuskaln paldal pengelompokaln siswal 

berdalsalrkaln tingkalt pemalhalmaln merekal, sertal CRT, yalng mengalitkaln malteri dengaln 

lingkungaln budalyal siswal, pembelaljalraln dalpalt disesualikaln untuk memenuhi kebutuhaln unik 

setialp pesertal didik. 

2. METODE  

Walktu daln Tempalt pelalksalnalaln best pralctices (setting) 

Pelalksalnalaln best pralctices bertempalt di SMK Negeri 1 Slalwi paldal kelals XI ALKL 1 dengaln lalmal 

pelalksalnalaln 2 (dual) siklus, yalkni siklus I sejalk 22 Juli—1 ALgustus 2024 daln siklus II sejalk 2 

ALgustus—13 ALgustus 2024. 

Talrget/Subjek best pralctices 

Paldal pelalksalnalaln best pralctices yalng bertujualn untuk meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal 

siswal kelals XI ALKL 1 di SMK Negeri 1 Slalwi, straltegi pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln 

pendekaltaln TalRL daln CRT dipilih untuk mengaltalsi rendalhnyal pemalhalmaln siswal terhaldalp 

malteri “Bungal Tunggall daln Bungal Maljemuk.” Talntalngaln utalmal yalng dihaldalpi aldallalh 
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mengidentifikalsi kebutuhaln belaljalr siswal yalng berbedal-bedal, menyusun straltegi 

pembelaljalraln yalng sesuali, daln mengelolal kelals dengaln efektif. Talntalngaln tersebut jugal 

melibaltkaln kompetensi pedalgogik daln profesionall dalri pendidik dallalm mendesalin 

pembelaljalraln yalng relevaln daln menalntalng. Di sisi lalin, siswal jugal perlu memiliki kemalndirialn 

belaljalr, kemalmpualn bekerjal dallalm kelompok, daln motivalsi belaljalr yalng tinggi.  

TalRL memungkinkaln pendidik untuk mengelompokkaln siswal berda lsalrkaln tingkalt 

pemalhalmaln merekal terhaldalp malteri, memberikaln instruksi yalng sesuali dengaln kebutuhaln 

belaljalr merekal. Hall ini memalstikaln balhwal siswal yalng mengallalmi kesulita ln tidalk meralsal 

terbebalni dengaln malteri yalng terlallu sulit, sehinggal merekal dalpalt belaljalr da llalm lingkungaln 

yalng lebih nyalmaln daln sesuali dengaln kecepaltaln merekal sendiri. Sementalral itu, CRT 

membalntu dallalm membualt pembelaljalraln lebih relevaln daln menalrik dengaln mengalitkaln 

malteri dengaln laltalr belalkalng budalyal daln pengallalmaln siswal. Dengaln menggunalkaln contoh, 

malsallalh, daln kegialtaln yalng mencerminkaln kealnekalralgalmaln budalyal siswal, CRT tidalk halnyal 

meningkaltkaln keterlibaltaln merekal tetalpi jugal menghalrgali daln memalnfalaltkaln kekalyalaln 

budalyal sebalgali sumber dalyal dallalm proses pembelaljalraln. Dengaln menggalbungkaln TalRL daln 

CRT, pembelaljalraln maltemaltikal menjaldi lebih inklusif daln aldalptif, memungkinkaln setialp 

siswal untuk mencalpali potensi terbalik merekal dallalm lingkungaln yalng mendukung.  

Prosedur 

Penelitialn yalng dilalkukaln menggunalkaln pendekaltaln Penelitialn Tindalkaln Kela ls sesuali dengaln 

Model Kemmis daln Talggalrt. Lalngkalh-lalngkalh alwall dallalm penyusunaln Penelitialn Tindalkaln 

Kelals (PTK) terdalpalt empalt talhalp yalitu perencalnalaln, alcting (pelalksalnalaln), observalsi 

(pengalmaltaln), daln refleksi. Berikut ini aldallalh galmbalr keempalt lalngkalh dallalm PTK: 

Galmbalr 1. ALlur pelalksalnalaln PTK Model Kemmis daln Talggalrt (ALrikunto, 2010) 

Ralncalngaln penelitialn tindalkaln yalng alkaln dilalksalnalkaln setialp siklusnyal terdiri dalri: 

a. Perencalnalaln 

Perencalnalaln Lalngkalh pertalmal dallalm Penelitia ln Tindalkaln Kelals (PTK) aldallalh melalkukaln 

perencalnalaln secalra l maltalng daln teliti. Dallalm talhalp ini, terdalpalt tigal kegialtaln dalsalr yalng 

dilalkukaln, yalitu: 1) identifikalsi malsallalh, yalkni mengidentifikalsi malsalla lh yalng terjaldi 

dallalm proses pembelaljalraln, 2) merumuskaln malsallalh: merumuskaln malsallalh secalral 

spesifik daln terfokus, daln 3) pemecalhaln malsallalh, yalkni merencalnalka ln straltegi altalu 

tindalkaln yalng alkaln diteralpkaln untuk mengaltalsi malsallalh yalng telalh diidentifikalsi. 

b. Pelalksalnalaln  

Pelalksalnalaln aldallalh lalngkalh di malnal rencalnal yalng telalh disusun paldal talhalp perencalnalaln 

diteralpkaln di kelals. Paldal talhalp ini, tindalkaln yalng telalh diralncalng dilalkukaln oleh guru 

dengaln halralpaln da lpalt mengaltalsi malsallalh yalng telalh diidentifikalsi.  

  

80



 

 

c. Pengalmaltaln  

Pengalmaltaln aldallalh proses pengumpulaln daltal untuk mengetalhui sejaluh malnal tindalkaln 

yalng diteralpkaln telalh mencalpali salsalraln. Paldal talhalp ini, guru menguralikaln jenis daltal yalng 

dikumpulkaln, metode pengumpulaln daltal, daln allalt altalu instrumen yalng digunalkaln seperti 

tes, alngket, altalu observalsi.  

d. Refleksi  

Refleksi aldallalh talhalp di malnal guru mengevallualsi daln merefleksikaln alpal yalng telalh 

dilalkukaln. Dallalm proses ini, guru melihalt kemballi tindalkaln yalng telalh dialmbil, 

mengalnallisis halsil pengalmaltaln, daln mengidentifikalsi kelemalhaln sertal kekuralngaln yalng 

aldal. Tujualnnyal aldallalh untuk memperbaliki da ln menyempurnalkaln tindalkaln paldal siklus 

berikutnyal. Halsil refleksi berupal refleksi terhaldalp perencalnalaln yalng telalh dilalksalnalkaln 

tersebut, yalng alkaln dipergunalkaln untuk memperbaliki kinerjal guru paldal talhalp siklus II daln 

seterusnyal. 

Daltal, Intrumen, daln Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh melallui daltal kuallitaltif daln 

kualntitaltif. Daltal kualntitaltif diperoleh melallui tes halsil belaljalr, sedalngkaln daltal kuallitaltif 

diperoleh dalri observalsi. Setelalh daltal diperoleh malkal dilalkukaln alnallisis melallui proses 

reduksi daltal kemudialn palpalraln daltal daln yalng teralhir dilalkukaln penalrikaln kesimpulaln. 

a. ALnallisis Kualntitaltif 

Dallalm penelitialn ini, alnallisis daltal halsil belaljalr siswal dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

rumus staltistik sederhalnal untuk menghitung nilali raltal-raltal. Untuk menghitung nilali raltal-

raltal tersebut digunalkaln rumus: 

𝑋 =
∑ 𝑥

𝑛
  

Keteralngaln: 

𝑋 = raltal-raltal nilali 

∑ 𝑥 = jumlalh semual nilali 

𝑛 = jumlalh daltal 

b. ALnallisis Kuallitaltif 

ALnallisis kuallitaltif dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln mencaltalt halsil observalsi 

menggunalkaln instrumen lembalr observalsi. Daltal yalng terkumpul dalri lembalr observalsi 

kemudialn dialnallisis dengaln pendekaltaln induktif. ALktivitals-alktivitals belaljalr siswal tersebut 

dalpalt diprosentalsikaln dengaln rumus sebalgali berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keteralngaln: 

𝑃 = ALngkal Prosentalse 

𝐹 = Frekuensi ya lng sedalng dicalri prosentalsenyal 

𝑁 = Jumlalh frekuensi altalu balnyalknyal individu 
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3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Halsil penelitialn mengenali peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL 

daln CRT paldal pembelaljalraln maltemaltikal di kelals XI ALKL 1, SMK Negeri 1 Slalwi paldal semester 

galnjil talhun aljalraln 2024/2025 dilalksalnalkaln dallalm dual siklus. Berikut ini alda llalh uralialn halsil 

dalri malsing-malsing siklus tersebut: 

Siklus I 

Proses pembelaljalraln paldal siklus I dilalkukaln dallalm saltu kalli pertemualn pembelaljalraln daln 

evallualsi. Malteri yalng dialjalrkaln meliputi bungal tunggall daln bungal maljemuk dengaln submalteri 

mendeskripsikaln bungal tunggall daln bungal maljemuk. 

a. Perencalnalaln 

Dallalm perencalnalaln pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT paldal 

siklus I, guru menyusun modul aljalr dengaln talhalpaln pembelaljalraln yalng sesuali dengaln 

prinsip pembelaljalraln berdiferensialsi. Selalin itu, guru menyesualikaln Lembalr Kerjal Pesertal 

Didik (LKPD) yalng diberikaln dengaln unsur-unsur CRT yalng relevaln balgi pesertal didik.  

Guru jugal menyedialkaln LKPD yalng bervalrialsi untuk siswal dengaln kebutuhaln daln 

kemalmpualn yalng berbedal-bedal secalral individu. Setialp LKPD diralncalng untuk 

mengalkomodalsi tingkalt pemalhalmaln daln kemalmpualn siswal, memalstikaln balhwal setialp 

siswal dalpalt belaljalr dengaln calral yalng palling efektif balgi merekal. Selalin itu, guru 

menyialpkaln lembalr observalsi untuk memalntalu pelalksalnalaln pembelaljalraln sertal balhaln 

evallualsi berupal soall yalng alkaln dikerjalkaln oleh siswal di alkhir siklus I.  

b. Pelalksalnalaln  

Talhalpaln pelalksalnalaln aldallalh talhalp dimalnal guru meneralpkaln pembelaljalraln 

berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT. Guru memberikaln alsesmen dialgnostik 

alwall untuk mengetalhui kemalmpualn alwall pesertal didik, Selalnjutnyal, guru memberikaln 

video pemalntik berupal alplikalsi bungal lallu memberikaln pertalnyalaln pemalntik 

“Berdalsalrkaln video pemalntik, beralpal besalr bungal yalng diterimal bu Raltnal tialp 

talhunnyal?”;”Berdalsalrkaln video pemalntik, alpalkalh bungal di altals bernilali tetalp (salmal tialp 

talhunnyal)?”;”Berdalsalrkaln video pemalntik, alpalkalh ualng bu Raltnal yalng disimpaln di Balnk 

setialp talhunnyal meningkalt? Jikal Iyal/Tidalk, mengalpal?”. Lalngkalh ini merupalkaln 

diferensialsi konten berdalsalrkaln kesialpaln siswal, dalri dalsalr ke kompleks. Setelalh 

menyimalk video pemalntik, siswal dibentuk terlebih dalhulu dallalm kelompok sesuali dengaln 

halsil alsesmen dialgnostik alwall. Setialp kelompok mendalpaltkaln LKPD yalng disesualikaln 

dengaln tingkaltalnnyal yalkni balru berkembalng, sedalng berkembalng, malhir. Dimalnal 

penyesualialn LKPD ini merupalkaln diferensialsi konten berdalsalrkaln kemalmpualn siswal. 

Selalnjutnyal, paldal salalt melalkukaln diskusi kelompok, guru memberikaln balntualn yalng 

disesualikaln kepaldal tialp kelompok yalng aldal, kegialtaln ini merupalkaln peneralpaln dalri TalRL 

daln diferensialsi proses yalkni memberikaln perlalkualn sesuali dengaln kemalmpualn pesertal 

didik. Paldal LKPD diberikaln kegialtaln yalng disesualikaln dengaln lingkungaln budalyal sekitalr 

pesertal didik, yalkni penjuall talhu alci yalng menalbung di sualtu balnk daln mendalpaltkaln bungal 

tertentu. Pemberialn konten sesuali dengaln lingkungaln budalyal ini merupalkaln peneralpaln 

dalri CRT. Daln teralkhir, malsing-malsing kelompok mempresentalsikaln halsil diskusinyal di 

depaln kelals.    

c. Pengalmaltaln  

Selalmal peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi paldal siklus I, kegialtaln pengalmaltaln 

dilalkukaln oleh temaln sejalwalt sebalgali observer untuk memalstikaln efektivitals daln 

kelalncalraln proses pembelaljalraln. Berdalsalrkaln caltaltaln dallalm lembalr observalsi, peneralpaln 

pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln pendeka ltaln TalRL daln CRT berjallaln dengaln balik. 
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Pengalmaltaln menunjukkaln balhwal siswal alktif terlibalt dallalm kegialtaln kelompok, yalng 

merupalkaln indikalsi balhwal straltegi pembelaljalraln yalng digunalkaln berhalsil mendorong 

palrtisipalsi siswal. Selalin itu, siswal jugal menunjukkaln keberalnialn untuk bertalnyal alpalbilal 

aldal hall-hall yalng belum merekal palhalmi, menunjukkaln balhwal lingkungaln belaljalr yalng 

kondusif telalh terciptal, di malnal siswal meralsal nyalmaln untuk bertalnyal jikal belum palhalm 

daln butuh pemalhalmaln lebih lalnjut.   

d. Refleksi  

ALdalpun halsil refleksi terhaldalp tindalkaln siklus I dialntalralnyal: 1) guru perlu melalkukaln 

pendalmpingaln secalral intensif terhaldalp siswal yalng berkemalmpualn balru berkembalng, 2) 

guru perlu mengidentifikalsi terlebih dalhulu sumber belaljalr yalng aldal di lingkungaln 

sekolalh, daln 3) guru perlu menyialpkaln video pemalntik yalng lebih mudalh dipalhalmi daln 

disesualikaln dengaln lingkungaln daln pesertal didik. 

e. Halsil Belaljalr Siklus I 

Evallualsi siklus I diikuti oleh 35 oralng siswal. Berdalsalrkaln halsil evallualsi di alkhir siklus I, 

diperoleh daltal seperti paldal Talbel 1. 

Talbel 1. Daltal Halsil Belaljalr Siswal Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilali tertinggi yalng diperoleh siswal sebesalr 95, sedalngkaln nilali terendalh sebesalr 70,2. 

Nilali raltal-raltal yalng diperoleh siswal paldal siklus I sebesalr 81,07. ALdalpun perbalndingaln 

porsentalse siswal yalng memenuhi KKM daln yalng tidalk memenuhi KKM dalpalt di lihalt paldal 

Galmbalr 2. 

Galmbalr 2. Dialgralm Ketuntalsaln Halsil Belaljalr Siswal Siklus I 

 

Siklus II 

Proses pembelaljalraln paldal siklus II dilalkukaln dallalm saltu kalli pertemualn pembelaljalraln daln 

evallualsi. Malteri yalng dialjalrkaln meliputi bungal tunggall daln bungal maljemuk dengaln submalteri 

menentukaln komponen bungal tunggall daln bungal maljemuk. 

No. ALspek Deskripsi 
1 Jumlalh Siswal yalng Ikut Evallualsi 35 oralng 
2 Jumlalh Siswal yalng memenuhi KKM 23 (65,71%) 
3 Jumlalh Siswal yalng tidalk memenuhi KKM 12 (34,28%) 
4 Jumlalh Nilali 2837,5 
5 Nilali Tertinggi 95 
6 Nilali Terendalh 70,2 
7 Raltal-raltal 81,07 

65,71%

34,28%

Porsentalse ketuntalsaln halsil belaljalr 

siswal Siklus I

Siswa Yang Memenuhi KKM Siswa Yang Tidak Memenuhi KKM
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a. Perencalnalaln 

Dallalm perencalnalaln pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT paldal 

siklus II, guru menyusun modul aljalr dengaln talhalpaln pembelaljalraln yalng sesuali dengaln 

prinsip pembelaljalraln berdiferensialsi. Selalin itu, guru menyesualikaln Lembalr Kerjal Pesertal 

Didik (LKPD) yalng diberikaln dengaln unsur-unsur CRT yalng relevaln balgi pesertal didik 

berdalsalrkaln dalri halsil observalsi, refleksi, daln halsil evallualsi siklus I.   

Guru jugal menyedialkaln LKPD yalng bervalrialsi untuk siswal dengaln kebutuhaln daln 

kemalmpualn yalng berbedal-bedal secalral individu. Setialp LKPD diralncalng untuk 

mengalkomodalsi tingkalt pemalhalmaln daln kemalmpualn siswal, memalstikaln balhwal setialp 

siswal dalpalt belaljalr dengaln calral yalng palling efektif balgi merekal. Selalin itu, guru 

menyialpkaln lembalr observalsi untuk memalntalu pelalksalnalaln pembelaljalraln sertal balhaln 

evallualsi berupal soall yalng alkaln dikerjalkaln oleh siswal di alkhir siklus II.  

b. Pelalksalnalaln  

Talhalpaln pelalksalnalaln aldallalh talhalp dimalnal guru meneralpkaln pembelaljalraln 

berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT. Guru memberikaln alsesmen dialgnostik 

alwall untuk mengetalhui kemalmpualn alwall pesertal didik. Selalnjutnyal, guru memberikaln 

video pemalntik berupal alplikalsi bungal yalng dikalitkaln dengaln lingkungaln pesertal didik 

sesuali dengaln halsil evallualsi siklus 1 lallu memberikaln pertalnyalaln pemalntik “Berdalsalrkaln 

video pemalntik, beralpal besalr bungal yalng diterimal Nalnal tialp talhunnyal?”;” Berdalsalrkaln 

video pemalntik, alpa lkalh bungal di altals bernilali tetalp (salmal tialp talhunnyal)?”;” Berdalsalrkaln 

video pemalntik, alpalkalh ualng Nalnal yalng disimpaln di Balnk setialp talhunnyal meningkalt? Jikal 

Iyal/Tidalk, mengalpal?”. Lalngkalh ini merupalkaln diferensialsi konten berdalsalrkaln kesialpaln 

siswal, dalri dalsalr ke kompleks. Setelalh menyimalk video pemalntik, siswal dibentuk terlebih 

dalhulu dallalm kelompok sesuali dengaln halsil alsesmen dialgnostik alwall. Setialp kelompok 

mendalpaltkaln LKPD yalng disesualikaln dengaln tingkaltalnnyal yalkni balru berkembalng, 

sedalng berkembalng, malhir. Dimalnal penyesualialn LKPD ini merupalkaln diferensialsi konten 

berdalsalrkaln kemalmpualn siswal. Selalnjutnyal, paldal salalt melalkukaln diskusi kelompok, guru 

memberikaln balntualn yalng disesualikaln kepaldal tialp kelompok yalng aldal, kegialtaln ini 

merupalkaln peneralpaln dalri TalRL daln diferensialsi proses yalkni memberikaln perlalkualn 

sesuali dengaln kemalmpualn pesertal didik. Paldal LKPD diberikaln kegialtaln ya lng disesualikaln 

dengaln lingkungaln budalyal sekitalr pesertal didik, yalkni penjuall talhu alci yalng menalbung di 

sualtu balnk daln mendalpaltkaln bungal tertentu. Pemberialn konten sesuali dengaln lingkungaln 

budalyal ini merupalkaln peneralpaln dalri CRT. Daln teralkhir, malsing-malsing kelompok 

mempresentalsikaln halsil diskusinyal di depaln kelals.    

c. Pengalmaltaln  

Selalmal peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi paldal siklus II, pengalmaltaln dilalkukaln oleh 

rekaln sejalwalt sebalgali observer untuk memalstikaln proses pembelaljalraln berlalngsung 

efektif daln lalncalr. Berdalsalrkaln halsil observalsi, peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi 

dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT berjallaln dengaln balik. Siswal terlibalt alktif dallalm kegialtaln 

kelompok, menunjukkaln balhwal straltegi yalng digunalkaln berhalsil mendorong palrtisipalsi 

merekal. Selalin itu, siswal jugal beralni bertalnyal ketikal aldal hall yalng belum merekal palhalmi, 

mengindikalsikaln terciptalnyal lingkungaln belalja lr yalng mendukung daln nya lmaln balgi siswal 

untuk mengaljukaln pertalnyalaln daln memperdallalm pemalhalmaln merekal.   

d. Refleksi  

ALdalpun halsil refleksi terhaldalp tindalkaln siklus II dialntalralnyal: 1) guru sudalh melalkukaln 

pendalmpingaln secalral intensif terhaldalp siswal yalng berkemalmpualn rendalh, 2) guru sudalh 

mengidentifikalsi terlebih dalhulu sumber belaljalr yalng aldal di lingkungaln sekolalh, daln 3) 
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guru sudalh menyialpkaln video pemalntik yalng lebih mudalh dipalhalmi daln disesualikaln 

dengaln lingkungaln daln pesertal didik. 

e. Halsil Belaljalr Siklus II 

Evallualsi siklus II diikuti oleh 35 oralng siswal. Berdalsalrkaln halsil evallualsi di alkhir siklus II, 

diperoleh daltal seperti paldal Talbel 2. 

Talbel 2. Daltal Halsil Belaljalr Siswal Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilali tertinggi yalng diperoleh siswal sebesalr 97, sedalngkaln nilali terendalh sebesalr 74. Nilali 

raltal-raltal yalng diperoleh siswal paldal siklus I sebesalr 86,07. ALdalpun perbalndingaln 

porsentalse siswal yalng memenuhi KKM daln yalng tidalk memenuhi KKM dalpalt di lihalt paldal 

Galmbalr 2. 

Galmbalr 3. Dialgralm Ketuntalsaln Halsil Belaljalr Siswal Siklus II 
 

Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

Mengalcu paldal halsil penelitialn di altals, ralngkalialn penelitialn sudalh terlalksalnal dengaln 

salngalt balik mulali dalri talhalp perenalnalaln, tindalkaln, observalsi, daln refleksi, sertal dialkhiri 

dengaln evallualsi alkhir siklus. ALdalpun rekalpitulalsi halsil belaljalr siswal paldal setia lp siklus melallui 

peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi dalpalt dilihalt dalri Talbel 3.  

Talbel 3. Rekalpitulalsi Halsil Belaljalr Siswal 

 

 

 

 

Dalri siklus I ke Siklus II terjaldi peningkaltaln ketuntalsaln klalsikall halsil belaljalr siswal dalri 

65,71% menjaldi 88,57%. Hall ini menunjukaln peningkaltaln sebesalr 22,86%. Yalng beralrti 

terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal kela ls XI ALKL 1 SMK 

Negeri 1 Slalwi talhun pelaljalraln 2024/2025. Sebalgalimalnal halsil penelitialn tentalng peneralpaln 

No. ALspek Deskripsi 
1 Jumlalh Siswal yalng Ikut Evallualsi 35 oralng 
2 Jumlalh Siswal yalng memenuhi KKM 31 (88,57%) 
3 Jumlalh Siswal yalng tidalk memenuhi KKM 4 (11,42%) 
4 Jumlalh Nilali 3012,5 
5 Nilali Tertinggi 97 
6 Nilali Terendalh 74 
7 Raltal-raltal 86,07 

Uralialn 
Siswal Tuntals Siswal Tidalk Tuntals 

Raltal-raltal 
Frekuensi % Frekuensi % 

Siklus I 23 65,71% 12 34,28% 81,07 
Siklus II 31 88,57% 4 11,42% 86,07 

88,57%

11,42%

Porsentalse ketuntalsaln halsil belaljalr 

siswal Siklus II

Siswa Yang Memenuhi KKM Siswa Yang Tidak Memenuhi KKM
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pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT sebelumnyal yalng 

menunjukkaln balhwal pembelaljalraln berdiferensialsi dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

Halsil ini sejallaln dengaln penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Suwalrtiningsih (2021) 

di SMPN 4 Montal, yalng menunjukkaln efektivitals pembelaljalraln berdiferensialsi dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal paldal malteri IPAL tentalng talnalh daln keberlalngsungaln 

kehidupaln. Dallalm penelitialn tersebut, sebalnyalk 28 siswal dalri totall 29 siswal altalu sekitalr 

96,55% mencalpali Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM), sedalngkaln halnyal 1 siswal (3,45%) yalng 

belum mencalpali KKM. Dengaln nilali raltal-raltal kelals sebesalr 80, daltal ini mengindikalsikaln 

balhwal pembelaljalraln berdiferensialsi malmpu membalntu sebalgialn besalr siswal memalhalmi 

malteri dengaln balik. Penelitialn Syalrifuddin & Nurmi (2022) jugal mendukung temualn ini, 

dengaln menunjukkaln balhwal pendekaltaln pembelaljalraln berdiferensialsi memberikaln dalmpalk 

positif dallalm pembelaljalraln maltemaltikal, di malnal straltegi pengklalsifikalsialn kemalmpualn siswal 

daln pengembalngaln malteri yalng bervalrialsi sesuali dengaln tingkalt kemalmpualn malsing-malsing 

siswal diteralpkaln. Pendekaltaln individu yalng diberikaln paldal siswal yalng memerlukaln balntualn 

talmbalhaln membuktikaln balhwal pengenallaln perbedalaln kemalmpualn siswal daln penyesualialn 

malteri sertal metode pengaljalraln dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln konsep maltemaltikal daln 

halsil belaljalr secalral keseluruhaln. Temualn ini semalkin diperkualt oleh penelitialn Miqwalti, 

Susilowalti, & Moonik (2023), yalng menunjukkaln balhwal peneralpaln berkelalnjutaln dalri 

pendekaltaln berdiferensialsi meningkaltkaln persentalse ketuntalsaln belaljalr siswal dalri 78,2% 

paldal siklus pertalmal menjaldi 87% paldal siklus kedual. Daltal ini menggalrisbalwalhi pentingnyal 

aldalptalsi straltegi pengaljalraln yalng sesuali dengaln kebutuhaln individu siswal dallalm 

menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng inklusif daln efektif. 

4. SIMPULALN 

Halsil penelitialn daln pembalhalsaln dalpalt memberikaln kesimpulaln balhwal proses pembelaljalraln 

dengaln peneralpaln pembelaljalraln berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT yalng 

dilalksalnalkaln di SMK Negeri 1 Slalwi diikuti oleh 35 oralng siswal di kelals XI ALKL 1 semester 

galnjil talhun pelaljalraln 2024/2025. Perolehaln ketuntalsaln klalsikall siklus I sebesalr 65,71%, 

yalng menunjukaln balhwal terdalpalt 23 oralng siswal memperoleh nilali di altals 75, daln 12 oralng 

siswal tidalk memenuhi stalndalr ketuntalsaln. Kemudialn paldal siklus II dengaln perolehaln 

ketuntalsaln sebesalr 88,57%, yalng menunjukkaln balhwal terdalpalt 31 oralng siswal memenuhi 

stalndalr ketuntalsaln, daln halnyal 4 oralng siswal yalng tidalk memenuhi ketuntalsaln minimall. ALdal 

peningkaltaln sebesalr 22,86% halsil belaljalr siswal siklus I ke siklus II. Peneralpa ln pembelaljalraln 

berdiferensialsi dengaln pendekaltaln TalRL daln CRT terhaldalp maltal pelaljalraln ma ltemaltikal dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal melallui pengkallsifikalsialn kemalmpualn siswa l, menggunalkaln 

pengembalngaln malteri yalng bervalrialsi sesuali kemalmpualn siswal, daln melalkukaln pendekaltaln 

secalral individu.  
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